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l. PERMASALAHAN DAN TUJUAN PENELITIAN

Program PHBM (melalui pembentukan LMDH) dilaksanakan oleh Perhutani
sejak tahun 2001 dan disempurnakan menjadi PHBM plus pada tahun
2007. Program PHBM diharapkan akan meningkatkan rasa kepemilikan
masyarakat terhadap hutan, sehingga mampu menekan kehilangan
serta kerusakan hutan. Pelaksanaan program ini di Kabupaten Kuningan
dinilai baik dan berhasil, namun belum ada data kuantitatif yang
mendukung kesimpulan tersebut. Selain itu ada variasi dari satu
kabupaten dengan kabupaten lain, ataupun dari satu desa ke desa
yang lain. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui faktor yang berpengaruh dan prakondisi yang dibutuhkan

untuk pengelolaan hutan secara lestari.



. INOVASI IPTEKS
a. Kontribusi terhadap pembaharuan dan pengembangan IPTEKS

Masalah deforestasi di hutan tropis menjadi perhatian dunia, terlebih bila
isu tersebut dikaitkan dengan isu perubahan lingkungan global karena
emisi gas rumah kaca (CO2). Usaha menekan laju deforestasi menjadi
pekerjaan rumah berbagai Negara. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi
terbukti bahwa program PHBM melalui pembentukan LMDH mempunyai

peran besar dalam mengatasi deforestasi dan meningkatkan reforestasi.

b. Perluasan cakupan penelitian

LMDH merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan rasa
kepemilkan hutan dan terbukti efektif di Kuningan untuk menjaga
kelestarian hutan, sehingga dapat di replikasikan di luar jawa, walaupun
perlu langkah penyesuaian. PT. Inhutani sebagai lembaga pengelola
kawasan hutan Negara di luar Jawa dapat mengadopsi pendekatan
yang digunakan oleh Perum Perhutani. Penelitian dapat dilanjutkan

dengan melakukan riset aksi replikasi LMDH di luar P. Jawa.

Il KONTRIBUSI TERHADAP PEMBANGUNAN

Hasil penelitian juga mengkonfirmasi bahwa terpelihara dan
meningkatnya luasan hutan di KPH Kuningan disebabkan karena
terpenuhinya semua prasyarat pengelolaan hutan secara lestari, yaitu
batas hutan yang dipatuhi oleh masyarakat, organisasi dan sistem
pengelolaan hutan dan sumberdaya manusia yang baik sebagai

pelaksana sistemm dan organisasi. Berdasarkan hal tersebut pemerintah



dan pemerintah pusat dapat mengambil langkah strategis untuk

mewujudkan infrastruktur kehutanan yang baik.
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